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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN KUESIONER PERHITUNGAN AHP 

 

KAJIAN PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR KAWASAN MINAPOLITAN 

MAYANGAN KOTA PROBOLINGGO 

 

Perbandingan kepentingan faktor dalam Prioritas Pengembangan Infrastruktur Kawasan 

Minapolitan Mayangan Kota Probolinggo. 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Nama/Alamat Kantor : 

Jabatan  : 

Pendidikan/Profesi : 

 

Petunjuk Umum 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh nilai perbandingan antar beberapa faktor yang 

ditinjau dari segi pentingnya faktor tersebut terhadap faktor lainnya dalam menentukan 

penilaian prioritas arahan pengembangan Infrastruktur Kawasan Minapolitan Dalam kasus ini 

telah dirumuskan beberapa faktor yang dianggap dapat berpengaruh dan perlu dipertimbangkan 

dalam proses pengembangan Infrastruktur Kawasan Minapolitan Mayangan Kota Probolinggo. 
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A. Kebutuhan Infrastruktur Wilayah Minapolitan 

Adapun kebutuhan infrastruktur pendukung kawasan Minapolitan menurut 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Penyusunan Rencana Induk Pengembangan Kawasan Minapolitan adalah sebagai 

berikut :  

No 

Infrastruktu

r Pendukung 

Minapolitan 

PERMEN Kelautan dan Perikanan No. 18 Tahun 2012 Analisis 

1 Sub-Sistem 

Minabisnis 

Hulu 

 

Sub-Minabisnis Hulu meliputi: 

1. Kios-kios saprokan (sarana produksi perikanan) 

2. Gudang penyimpanan (cold storage) 

3. Pelataran parkir 

4. Tempat bongkar muat barang 

5. Dok 

6. Pabrik jarring 

7. SPBU/SPDN 

 

2 Sub-Sistem 

Usaha 

Produksi 

Perikanan 

Sub-Sistem Usaha Produksi Perikanan meliputi : 

1. Fasilitas Pelabuhan dan armada penangkapan ikan; 

2. Penyediaan air baku untuk produksi : irigasi tambak, 

sumur bor dan sprinkler; 

3. Penyediaan air bersih untuk pencucian; 

4. Jalan akses sentra produksi ke pusat pengumpul. 

 

3 Sub-Sistem 

Hilir 

Pengolahan 

Hasil 

Sub-Sistem Hilir Pengolahan Hasil meliputi : 

1. Unit pengolahan modern 

2. Tempat penjemuran ikan 

3. Gudang penyimpanan 

4. Industri kecil 

 

4 Sub-Sitem 

Hilir 

Pemasaran 

Sub-Sistem Hilir Pemasaran meliputi : 

1.Pasar tradisonal 

2.Sub-Terminal Minapolitan (STM) 

3.Jalan Desa-Kota dan jembatan 

 

5 Sub-Sistem 

Penunjang 

Sub-Sistem Penunjang meliputi : 

1. Sarana utilitas : jaringan air bersih, jaringan sanitasi, 

jaringan persampahan, jaringan drainase, jaringan listrik, 

jaringan telepon dan internet. 

2. Sarana pelayanan umum : sarana perbelanjaan, sarana 

kesehatan, sarana pendidikan, sarana perkantoran, sarana 

peribadatan, sarana rekreasi/olahraga, sarana ruang 

terbuka hijau 

3. Sarana kelembagaan : badan pengelolah, kantor 

perbankan, koperasi, unit-unit usaha. 
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Contoh Pertanyaan dan Jawaban : 

Untuk mengetahui Prioritas Pengembangan Infrastruktur Kawasan Minapolitan 

Mayangan Kota Probolinggo, manakah yang lebih penting antara KRITERIA A atau 

KRITERIA B dan berikan skor penilaian anda (antara 1 s/d 9). 

Keterangan untuk Jawaban:  

Tingkat 

Kepentingan 
Definisi Keterangan 

1 
Tingkat elemen sangat penting. Kedua elemen menyumbang sama 

besar pada sifat tersebut. 

3 

Satu elemen lebih sedikit 

penting dibandingkan dengan 

elemen lain. 

Pengalaman menyatakan sedikit 

memihak elemen lain. 

5 

Satu elemen sesungguhnya lebih 

penting dibandingkan elemen 

lain. 

Pengalaman secara kuat memihak 

elemen lain. 

7 
Satu elemen jelas lebih penting 

dibandingkan elemen lain. 

Pengalaman secara kuat disukai dan 

didominasi dalam praktek. 

9 

Satu elemen mutlak lebih 

penting dibandingkan elemen 

lain. 

Pengalaman menyatakan satu elemen 

jelas lebih penting. 

2,4,6,8 
Nilai tengah diantara dua nilai 

yang berdampingan. 

Nilai diberikan jika diperlukan 

kompromi. 

Sumber: Saaty, 2008 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

Buatlah tanda centang (✔) pada kolom pilihan yang telah disediakan! 

 

Pertanyaan : 

 Berdasarkan latar belakang keahlian dan pengetahuan Bapak/Ibu, serta 

mempertimbangkan segala informasi yang Bapak/Ibu anggap benar sebagaimana telah 

ditunjukan dari pendidikan dan pengalaman Bapak/Ibu. 

 "Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan berikut ini dan memberi skala 

perbandingan tingkat ke”penting”an pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

skor kriteria penilaian dan yang dinyatakan dalam skala pembanding. 
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B.  PENILAIAN KRITERIA 

Diantara faktor penentu prioritas arahan pengembangan potensi ekonomi maritim berbasis 

minapolitan di bawah ini, manakah yang lebih penting di pertimbangkan dengan seberapa 

penting? 

No Kriteria A 
BOBOT 

Kriteria B 
Nilai Kepentingan Untuk A = Nilai Kepentingan Untuk B 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Sub-Sistem 

Minabisnis Hulu 

 

                 Sub-Sistem Usaha 

Produksi Perikanan 

                 Sub-Sistem Hilir 

Pengolahan Hasil 

                 Sub-Sitem Hilir Pemasaran 

                 Sub-Sistem Penunjang 

 

2 Sub-Sistem 

Usaha Produksi 

Perikanan 

                 Sub-Sistem Minabisnis 

Hulu 

                 Sub-Sistem Hilir 

Pengolahan Hasil 

                 Sub-Sitem Hilir Pemasaran 

                 Sub-Sistem Penunjang 

 

3 Sub-Sistem Hilir 

Pengolahan Hasil 

                 Sub-Sistem Minabisnis 

Hulu 

                 Sub-Sistem Usaha 

Produksi Perikanan 

                 Sub-Sitem Hilir Pemasaran 

                 Sub-Sistem Penunjang 

 

4 Sub-Sitem Hilir 

Pemasaran 

                 Sub-Sistem Minabisnis 

Hulu 

                 Sub-Sistem Usaha 

Produksi Perikanan 

                 Sub-Sistem Hilir 

Pengolahan Hasil 

                 Sub-Sistem Penunjang 

 

5 Sub-Sistem 

Penunjang 

                 Sub-Sistem Minabisnis 

Hulu 

                 Sub-Sistem Usaha 

Produksi Perikanan 

                 Sub-Sistem Hilir 

Pengolahan Hasil 

                 Sub-Sitem Hilir Pemasaran 
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